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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya saya dapat menyelesaikan makalah ini tepat pada waktunya. Adapun judul dari makalah ini adalah “KONSEP AKIDAH, SYARIAH DAN AKHLAK”. Sholawat serta salam semoga selalu terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Serta teman-teman sesama mahasiswa jurusan Arsitektur Universitas Lampung tahun angkatan 2025 yang telah bersedia ikut serta terlibat untuk berbagi ilmu, pendapat, dan informasi dalam pengerjaan makalah ini sampai dengan selesai tepat pada waktunya. 

Saya menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Kekurangan dari segi kualitas/kuantitas maupun dari Ilmu Pengetahuan yang kami kuasai. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan pembuatan makalah ini, di masa mendatang sangat saya harapkan. Besar harapan saya, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat pengetahuan dan wawasan khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya, Aamiin.







A. KONSEP AKIDAH DALAM ISLAM

1. Pengertian Akidah
Akidah berasal dari kata Arab yang artinya “ikatan” atau “pegangan yang kuat”. Secara istilah, akidah adalah keyakinan dalam hati tentang ajaran Islam yang diyakini dengan penuh kepercayaan dan tanpa ragu-ragu. Akidah bukan cuma tahu atau hafal, tapi benar-benar percaya dan tertanam dalam hati. Dari akidah inilah cara berpikir dan cara bersikap seseorang terbentuk.

Dalil utama meliputi QS. Ali Imran: 18 (mengesakan Allah), QS. An-Nisa: 136 (perintah beriman), dan Hadits Riwayat Muslim tentang rukun iman. 

[bookmark: _GoBack]Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

يٰۤاَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْۤا اٰمِنُوْا بِا للّٰهِ وَرَسُوْلِهٖ وَا لْكِتٰبِ الَّذِيْ نَزَّلَ عَلٰى رَسُوْلِهٖ وَا لْكِتٰبِ الَّذِيْۤ اَنْزَلَ مِنْ قَبْلُ ۗ وَمَنْ يَّكْفُرْ بِا للّٰهِ وَمَلٰٓئِكَتِهٖ وَكُتُبِهٖ وَرُسُلِهٖ وَا لْيَوْمِ الْاٰ خِرِ فَقَدْ ضَلَّ ضَلٰلًاۢ بَعِيْدًا
yaaa ayyuhallaziina aamanuuu aaminuu billaahi wa rosuulihii wal-kitaabillazii nazzala 'alaa rosuulihii wal-kitaabillaziii angzala ming qobl, wa may yakfur billaahi wa malaaa-ikatihii wa kutubihii wa rusulihii wal-yaumil-aakhiri fa qod dholla dholaalam ba'iidaa

"Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh." (QS. An-Nisa' 4: Ayat 136)

2. Sumber Akidah
Akidah dalam Islam bersumber dari: 
Al-Qur’an → Firman Allah yang menjadi pedoman hidup umat Islam.
Hadis → Perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW.
Artinya, akidah tidak boleh dibuat-buat sendiri, tetapi harus berdasarkan ajaran yang benar dari Al-Qur’an dan hadis.

3. Ruang Lingkup Akidah (Rukun Iman)
Akidah Islam mencakup enam perkara yang disebut Rukun Iman:
1. Iman kepada Allah
Percaya bahwa Allah itu ada, Maha Esa, Maha Kuasa, dan tidak ada yang menyamai-Nya. Iman kepada Allah membuat seseorang merasa selalu diawasi dan terdorong untuk berbuat baik.
2. Iman kepada Malaikat
Percaya bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang selalu taat dan memiliki tugas masing-masing, seperti menyampaikan wahyu dan mencatat amal manusia.
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah
Percaya bahwa Allah menurunkan kitab-kitab sebagai petunjuk hidup, yaitu:
Taurat
Zabur
Injil
Al-Qur’an (kitab terakhir dan penyempurna)
Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalah pedoman hidup utama.

4. Iman kepada Rasul
Percaya bahwa Allah mengutus para nabi dan rasul untuk membimbing manusia ke jalan yang benar. Nabi terakhir adalah Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan bagi umat Islam.

5. Iman kepada Hari Akhir
Percaya bahwa setelah mati akan ada kehidupan akhirat, perhitungan amal, serta balasan berupa surga atau neraka. Keimanan ini membuat seseorang lebih berhati-hati dalam bertindak.

6. Iman kepada Qada dan Qadar
Percaya bahwa segala sesuatu terjadi atas ketentuan Allah. Walaupun begitu, manusia tetap harus berusaha dan tidak boleh menyerah begitu saja.

4. Fungsi Akidah dalam Kehidupan
Akidah memiliki peran penting, yaitu:
Sebagai dasar agama
Akidah adalah pondasi utama dalam Islam.
Memberi arah hidup
Membantu seseorang menentukan mana yang benar dan salah.
Menenangkan hati
Orang yang memiliki akidah kuat biasanya lebih sabar dan tidak mudah putus asa.
Membentuk kepribadian yang baik
Akidah memengaruhi sikap dan perilaku sehari-hari.

5. Ciri-ciri Akidah Islam
Akidah Islam memiliki ciri-ciri:
Berpusat pada keesaan Allah (tauhid)
Berdasarkan wahyu, bukan pendapat manusia
Bersifat tetap dan tidak berubah
Sesuai dengan fitrah manusia

6. Hubungan Akidah dengan Syariah dan Akhlak
Akidah, syariah, dan akhlak saling berhubungan.
Akidah → apa yang diyakini
Syariah → aturan dan ibadah yang dilakukan
Akhlak → sikap dan perilaku sehari-hari
Jika akidah kuat, maka ibadah akan dilakukan dengan ikhlas, dan akhlak akan menjadi baik.

7. Dampak Akidah yang Kuat
Seseorang yang memiliki akidah kuat biasanya:
Rajin beribadah
Jujur dan bertanggung jawab
Tidak mudah terpengaruh hal negatif
Sabar dan bersyukur dalam segala keadaan

Kesimpulan
Akidah adalah keyakinan dasar dalam Islam yang mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Akidah menjadi fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim. Jika akidahnya benar dan kuat, maka kehidupan beragama dan perilaku sehari-harinya juga akan baik.











B. KONSEP SYARIAH DALAM ISLAM

1. Pengertian Syariah
Syariah secara bahasa berarti “jalan yang benar”. Secara istilah, syariah adalah aturan atau hukum yang dibuat oleh Allah untuk mengatur kehidupan manusia agar berjalan dengan baik dan terarah. Kalau akidah itu tentang apa yang kita yakini dalam hati, maka syariah adalah aturan tentang apa yang harus kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalil tentang syariah bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah yang mewajibkan umat Islam mengikuti aturan Allah SWT, meliputi ibadah, muamalah, dan hukum lainnya. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

ثُمَّ جَعَلْنٰكَ عَلٰى شَرِيْعَةٍ مِّنَ الْاَ مْرِ فَا تَّبِعْهَا وَلَا تَتَّبِعْ اَهْوَآءَ الَّذِيْنَ لَا يَعْلَمُوْنَ
summa ja'alnaaka 'alaa syarii'atim minal-amri fattabi'haa wa laa tattabi' ahwaaa-allaziina laa ya'lamuun

"Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui." (QS. Al-Jasiyah 45: Ayat 18)

2. Sumber Syariah
Syariah berasal dari:
Al-Qur’an → pedoman utama umat Islam.
Hadis → penjelasan dan contoh dari Nabi Muhammad SAW.
Ijma’ → kesepakatan para ulama.
Qiyas → penetapan hukum berdasarkan perbandingan dengan hukum yang sudah ada.
Artinya, aturan dalam Islam tidak dibuat sembarangan, tetapi berdasarkan ajaran yang jelas.

3. Ruang Lingkup Syariah
Syariah mengatur dua hal utama:
A. Ibadah
Yaitu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah.
Contohnya:
Salat
Puasa
Zakat
Haji
Aturan ibadah sudah ditentukan tata caranya dan tidak boleh diubah-ubah.
B. Muamalah
Yaitu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain.
Contohnya:
Jual beli
Pernikahan
Warisan
Hutang piutang
Hubungan sosial
Tujuannya supaya kehidupan masyarakat menjadi tertib, adil, dan tidak merugikan orang lain.

4. Tujuan Syariah
Syariah dibuat bukan untuk menyulitkan, tapi untuk menjaga kehidupan manusia.   Tujuan utamanya adalah menjaga:
Agama
Jiwa
Akal
Keturunan
Harta
Dengan adanya syariah, hidup manusia menjadi lebih aman dan teratur.

5. Fungsi Syariah dalam Kehidupan
Syariah berfungsi untuk:
Memberi aturan yang jelas tentang benar dan salah
Menjaga ketertiban dalam masyarakat
Melindungi hak dan kewajiban manusia
Membentuk pribadi yang disiplin dan bertanggung jawab

6. Hubungan Syariah dengan Akidah dan Akhlak
Syariah tidak bisa dipisahkan dari akidah dan akhlak.
Akidah → keyakinan dalam hati
Syariah → aturan yang dijalankan
Akhlak → sikap dan perilaku
Kalau seseorang punya iman yang kuat (akidah), lalu menjalankan aturan Islam (syariah), maka akan terlihat dalam perilakunya (akhlak) yang baik.

Kesimpulan
Syariah adalah aturan hidup dalam Islam yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan sesama manusia. Syariah bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang tertib, adil, dan seimbang. Dengan menjalankan syariah, seseorang bisa hidup lebih terarah dan bertanggung jawab.




C. KONSEP AKHLAK DALAM ISLAM
1. Pengertian Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khuluq yang berarti perangai, tingkah laku, atau kebiasaan. Secara istilah, akhlak adalah sikap dan perilaku seseorang yang muncul dari dalam dirinya dan dilakukan secara sadar. Jadi, akhlak itu bukan cuma tentang apa yang kita katakan, tapi bagaimana cara kita bersikap dan bertindak setiap hari.

Dalil utama bersumber dari Al-Qur'an (QS. Al-Qalam: 4) yang memuji Nabi Muhammad SAW, serta hadis yang menyatakan tujuan diutusnya Rasulullah adalah menyempurnakan akhlak mulia 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

وَقَضٰى رَبُّكَ اَ لَّا تَعْبُدُوْۤا اِلَّاۤ اِيَّاهُ وَبِا لْوَا لِدَيْنِ اِحْسَا نًا ۗ اِمَّا يَـبْلُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَرَ اَحَدُهُمَاۤ اَوْ كِلٰهُمَا فَلَا تَقُلْ لَّهُمَاۤ اُفٍّ وَّلَا تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لَّهُمَا قَوْلًا كَرِيْمًا
wa qodhoo robbuka allaa ta'buduuu illaaa iyyaahu wa bil-waalidaini ihsaanaa, immaa yablughonna 'ingdakal-kibaro ahaduhumaaa au kilaahumaa fa laa taqul lahumaaa uffiw wa laa tan-har-humaa wa qul lahumaa qoulang kariimaa

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik." QS. Al-Isra' 17: Ayat 23)

2. Sumber Akhlak
Akhlak dalam Islam bersumber dari:
Al-Qur’an
Hadis Nabi Muhammad SAW
Nabi Muhammad SAW adalah contoh akhlak yang paling baik. Bahkan beliau dikenal sebagai pribadi yang jujur, sabar, dan penyayang.

3. Ruang Lingkup Akhlak
Akhlak dalam Islam mencakup beberapa bagian:
A. Akhlak kepada Allah
Contohnya:
Beribadah dengan ikhlas
Bersyukur atas nikmat
Sabar ketika mendapat ujian
Tidak menyekutukan Allah

B. Akhlak kepada Diri Sendiri
Contohnya:
Menjaga kesehatan
Belajar dengan sungguh-sungguh
Tidak melakukan hal yang merugikan diri sendiri
Disiplin dan bertanggung jawab

C. Akhlak kepada Sesama Manusia
Contohnya:
Jujur
Menghormati orang tua dan guru
Menolong orang lain
Tidak menyakiti atau menghina
Menepati janji

D. Akhlak kepada Lingkungan
Contohnya:
Menjaga kebersihan
Tidak merusak alam
Tidak membuang sampah sembarangan
Menyayangi hewan


4. Ciri-ciri Akhlak yang Baik
Akhlak yang baik biasanya ditandai dengan:
Sopan dalam berbicara
Sabar dan tidak mudah marah
Rendah hati
Pemaaf
Peduli terhadap orang lain

5. Fungsi Akhlak dalam Kehidupan
Akhlak memiliki peran penting, yaitu:
Membuat hubungan antar manusia menjadi harmonis
Menciptakan suasana damai di masyarakat
Membentuk kepribadian yang baik
Menjadi cerminan dari keimanan seseorang
Orang yang imannya baik seharusnya juga memiliki akhlak yang baik.

6. Hubungan Akhlak dengan Akidah dan Syariah
Akhlak tidak berdiri sendiri.
Akidah → keyakinan dalam hati
Syariah → aturan yang dijalankan
Akhlak → perilaku yang terlihat
Kalau akidah kuat dan syariah dijalankan dengan benar, maka akhlaknya juga akan baik.

Kesimpulan
Akhlak adalah perilaku dan sikap seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik kepada Allah, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan. Dalam Islam, akhlak sangat penting karena menjadi bukti nyata dari keimanan seseorang. Dengan memiliki akhlak yang baik, kehidupan akan menjadi lebih damai dan harmonis.
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